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Abstract  

Examination of skin scrapings using KOH wet mount is a method that has been used for a long time, but the weakness of this 

examination is that it requires expertise on the part of the reader because the results produced from this examination do not 

provide color contrast. Skin scraping specimens were obtained from patients who had received a diagnosis of dermatophytosis. 

The skin specimens were then examined using a KOH wet preparation with Parker ink dye added to one slide and another slide 

stained with Chicago Sky Blue 6B 1% dye. There were 10 (ten) negative results and 7 (seven) positive results with KOH-
Parker ink, while with KOH-CSB there were 8 (eight) negative results and 9 (nine) positive results. KOH-Chicago Sky Blue 

provides better results than KOH-Parker ink. 
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Abstrak 

Pemeriksaan kerokan kulit menggunakan sediaan basah KOH merupakan metode yang telah lama digunakan namun kelemahan 

pemeriksaan ini adalah diperlukan keahlian pada pembacanya dikarenakan hasil yang dihasilkan dari pemeriksaan ini tidak 

memberikan kontras warna. Spesimen kerokan kulit didapatkan dari pasien yang telah mendapatkan diagnosa dermatophytosis. 
Spesimen kulit kemudian diperiksa dengan menggunakan sediaan basah KOH yang ditambahkan pewarna tinta Parker pada 

satu kaca objek dan kaca objek yang lain diberi pewarna Chicago Sky Blue 6B 1%. Didapatkan 10 (sepuluh) hasil negatif dan 

7 (tujuh) hasil positif dengan KOH-tinta Parker, sedangkan pada KOH-CSB didapatkan 8 (delapan) hasil negatif dan 9 

(sembilan) hasil positif. KOH-Chicago Sky Blue memberikan hasil yang lebih baik daripada KOH-tinta Parker. 

Kata kunci: KOH-Tinta Parker, KOH-Chicago Sky Blue, Kerokan kulit.  
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1. Pendahuluan  

Sediaan basah KOH adalah prosedur yang umum 

dilakukan pada dermatologi untuk deteksi cepat 

adanya jamur pada kulit, rambut ataupun kuku.1,4,5,8,9 

Sediaan basah KOH ini telah digunakan untuk waktu 

yang lama.4,5 Pemeriksaan cepat pada bahan 

pemeriksaan yang berupa kerokan kulit, helaian 

rambut maupun pada potongan kuku dapat membantu 

pasien terhindar dari tindakan biopsi yang mahal dan 

juga dapat menghindarkan pasien dari tertundanya 

diagnosa dan pemberian pengobatan.2,4,6 Sediaan 

basah KOH merupakan pemeriksaan yang murah dan 

mudah dilakukan.1,4 KOH bekerja dengan cara 

melunakkan dan membersihkan debris keratin tetapi 

dinding sel jamur tetap utuh sehingga latar belakang 

tetap bersih dan gambaran jamur di bawah mikroskop 

dapat terlihat.3,8,9 Hasil yang diberikan dari sediaan 

basah KOH ini seringkali tidak jelas karena tidak 

adanya kontras warna dan membutuhkan keahlian 

untuk membacanya.1,4,5,6,7,8,9  

Pemberian tinta Parker pada KOH diharapkan dapat 

memberikan kontras warna pada hasil akhirnya. 

Namun untuk saat ini pewarna tinta Parker tidak dapat 
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berfungsi dengan baik pada pemeriksaan sediaan 

basah KOH.4,5,6 

Pewarna Chicago Sky Blue (CSB) merupakan 

pewarna baru yang diharapkan memudahkan 

pembacaan hasil sediaan basah KOH.2,4,9 Diharapkan 

CSB memberikan warna biru yang kontras pada 

hyphae maupun sel yeast dengan latar belakang 

warna biru pucat.4,7,9 Sediaan basah KOH dengan 

pewarna CSB merupakan pemeriksaan yang cepat, 

mudah, dan masih cenderung baru.3,4,7  

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Medis 

Sudarma, Surabaya. Penelitian ini dilakukan dengan 

kriteria pasien yang didiagnosis dermatophytosis 

berdasarkan anamnesa dan pemeriksaan klinis. 

Setelah memenuhi kriteria penelitian, sampel 

spesimen bisa diambil. Pewarna Chicago Sky Blue 

(CSB) merupakan pewarna baru yang diharapkan 

dapat digunakan sebagai pewarnaan alternatif 

diagnosis dermatophytosis. Pengambilan spesimen 

dilakukan dengan cara pengerokan kulit pada area 

yang terinfeksi. Sebelum dilakukan pengerokan, kulit 

harus dalam kondisi bersih tidak terkontaminasi 

dengan debu ataupun salep. Pembersihan area dengan 

cara mencuci dengan menggunakan sabun dan air 

mengalir. Kemudian pembersihan dilanjutkan dengan 

menggunakan alkohol swab untuk memastikan tidak 

ada sisa salep pada area tersebut [Gambar 1].9 

Spesimen kerokan kulit yang didapatkan diletakkan 

pada petri dish bersih atau pada pot sampel 

spesimen.2 Kerokan kulit kemudian diletakkan pada 2 

kaca objek, masing-masing diberi satu tetes KOH 

20%. Satu kaca objek yang telah diberi spesimen 

kerokan kulit dan KOH 20% ditambahkan dengan 

tinta Parker.2,3,7,8 Satu kaca objek lainnya 

ditambahkan pewarna Chicago Sky Blue 6B 

1%.2,3,7,8,9 Diamkan slide selama 20-30 menit 

kemudian periksa dibawah mikroskop dengan 

perbesaran 10x dan 40x.2,5,9  

 

Gambar 1. Kerokan kulit dengan KOH-CSB pada pembesaran 

400x menunjukkan gambaran sisa salep pada kulit yang 

menyerupai sel yeast (1) yang tidak berwarna, Sel yeast (2) pada 

KOH-CSB berwarna biru 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Pada Tabel 1 dapat dilihat dari 17 (tujuh belas) 

spesimen kerokan kulit yang telah diperiksa dengan 

KOH-Tinta Parker didapatkan 10 (sepuluh) spesimen 

negatif dan 7 (tujuh) spesimen positif. Sedangkan 

pada pemeriksaan dengan KOH-CSB didapatkan 8 

(delapan) spesimen negatif dan 9 (sembilan) 

spesimen positif. Hasil positif pada KOH-CSB 

ditunjukkan dengan adanya jamur yang terwarnai biru 

dengan latar belakang biru pucat. Sedangkan pada 

KOH-tinta Parker hanya memberikan hasil yang 

transparan, baik untuk sel yeast maupun hyphae 

dengan latar belakang yang bersih.2,5,9 

Dari hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa 

KOH-CSB memberikan hasil yang sensitif untuk 

mendeteksi Dermatophytes bila dibandingkan dengan 

KOH-tinta Parker yang masih memberikan hasil 

negatif palsu, meskipun telah dilakukan pemeriksaan 

oleh petugas yang ahli.2,3,6,8 

 

 

Tabel 1. Tabel Hasil Penelitian  
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 Negatif Positif Total 

KOH-tinta Parker 10 7 17 

KOH-CSB 8 9 17 

    

 

 

Gambar 2. Kerokan kulit dengan KOH-Tinta Parker pada 

pembesaran 400x 

 

Gambar 3. Kerokan kulit dengan KOH-CSB pada  

pembesaran 400x 

 

Gambar 4. Kerokan kulit dengan KOH-Tinta Parker pada 

pembesaran 400x 

 

Gambar 5. Sel yeast (panah hijau) pada kerokan kulit dengan   

KOH-CSB pada pembesaran 400x 

 

Gambar 6. Kerokan kulit dengan KOH-Tinta Parker pada 

pembesaran 400x 

 

Gambar 7. Sel yeast (panah hijau) pada kerokan kulit  

dengan KOH-CSB pada pembesaran 400x 
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Gambar 8. Hyphae (panah hijau) pada kerokan kulit dengan   

KOH-Tinta Parker pada pembesaran 400x 

 
Gambar 9. Hyphae (panah hijau) pada kerokan kulit dengan   

KOH-CSB pada pembesaran 400x 

 

Gambar 10. Sel yeast (panah hijau) pada kerokan kulit  

dengan KOH-tinta Parker pada pembesaran 400x 

 

Gambar 11. Sel yeast (panah hijau) pada kerokan kulit dengan   

KOH-CSB pada pembesaran 400x 

 

Gambar 12. Sel yeast (panah hijau) pada kerokan kulit  

dengan KOH-tinta Parker pada pembesaran 400x 

 

Gambar 13. Sel yeast (panah hijau) pada kerokan kulit dengan   

KOH-CSB pada pembesaran 400x 
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Gambar 14. Sel yeast (panah hijau) pada kerokan kulit  

dengan KOH-tinta Parker pada pembesaran 400x 

 

Gambar 15. Sel yeast (panah hijau) pada kerokan kulit dengan   

KOH-CSB pada pembesaran 400x 

 

KOH-tinta Parker merupakan pemeriksaan yang 

murah dan mudah dilakukan, namun hasil KOH-tinta 

Parker lebih sulit dibaca dikarenakan tidak adanya 

kontras warna,5,6 dibuktikan dari hasil yang 

didapatkan dengan adanya 2 (dua) hasil yang berbeda.  

Dari hasil yang didapatkan pada sediaan basah KOH-

tinta Parker didapatkan 10 (sepuluh) hasil negatif 

sedangkan pada KOH-CSB hanya didapatkan 8 

(delapan) hasil negatif menandakan adanya hasil 

negatif palsu dari KOH-tinta Parker.3 Hasil negatif 

palsu dari pemeriksaan dapat menghambat pasien 

untuk mendapatkan pengobatan yang lebih cepat dan 

tepat.  

4. Kesimpulan 

Dari hasil yang telah didapatkan KOH-CSB 

memberikan hasil yang lebih baik dari KOH-tinta 

Parker. KOH-CSB ini dapat digunakan untuk 

menggantikan fungsi KOH-Tinta Parker, dikarenakan 

memberikan hasil warna yang sangat kontras dan 

mudah dalam pembacaan. 
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